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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengambil tema tentang wakaf, dengan judul Penarikan 

Kembali Wakaf Menurut Pandangan Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i. Tema 

ini diambil dengan pertimbangan bahwa negara Indonesia adalah negara hukum 

yang memiliki penduduk mayoritas muslim. Sebelum adanya UU nomor 41 tahun 

2004 tentang wakaf, Indonesia telah mempunyai Peraturan Pemerintah nomor 28 

tahun 1977 tentang perwakafan tanah milik, yang selanjutnya dirubah dengan 

adanya Kompilasi Hukum Islam (KHI) sampai akhirnya melahirkan UU nomor 41 

tahun 2004. Seiring berkembangnya masa, berkembang pula masalah-masalah 

yang bermunculan seputar wakaf, salah satunya adalah penarikan kembali wakaf 

yang dilakukan oleh para ahli waris sang wāqif, karena ikrar wakaf hanya terucap 

dengan lisan dan tidak adanya bukti wakaf yang telah dilakukan. Maka dari itu, 

penyusun ingin menyusun penelitian ini dengan merujuk pada pandangan para 

fuqaha, yakni pandangan Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i.     

Adapun jenis penelitian dilakukan penyusun adalah  dengan metode 

penelitian pustaka (Library Reseach), yakni penelitian yang dilakukan dengan 

menelaah dari bahan-bahan dari buku utama yang berkaitan dengan masalah dan 

buku penunjang lainnya, yang dimana dengan maksud menemukan pandangan-

pandanngan pendapat lain tentang penarikan wakaf itu sendiri, termasuk dengan 

menelaah pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i tentang praktik ini. 

Adapun pendekatan yang digunakan oleh penyusun adalah pendekatan uṣul fikih 

yang menggunakan teori milik yang merujuk pada tata bahasa penyusunan ta’rif 

(definisi) dan masuk kedalam pembahasan mani’. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan perbedaan yang terlihat antara 

pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i. Menurut Imam Malik harta wakaf 

masih berada di tangan sang pemberi, artinya sang penerima wakaf itu tidak 

memiliki hak atas barang atau harta (wakaf) yang diberikan. Menurut Imam Asy-

Syafi’i, bahwa harta atau benda yang diwakafkan telah terlepas dari si wakif. 

Metode istinbaṭ keduanya menggunakan hadis yang sama dalam penetapan 

hukum, akan tetapi terdapat perbedaan dalam memahami hadis tersebut. Imam 

Malik mengartikan bahwa wakaf adalah pelepasan manfaat, dan beliau 

menggunakan amal ahli Madinah di dalam istinbaṭnya. Imam Asy-Syafi’i 

mengartikan hadis tersebut bahwa wakaf adalah pelepasan hak secara total, baik 

manfaat maupun kepemilikannya, dan beliau menambah maṣlahah mursalah 

dalam metode istinbaṭ penarikan kembali wakaf. 

Kata Kunci : Penarikan, Wakaf, Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i   









vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

Bekerja keras dan bersikap baiklah. Hal 

luar biasa akan terjadi~ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini berdasarkan pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bâ‟ b be ب

 Tâ‟ t te ث

 Ṡâ‟ ṡ es (dengan titik di atas) د

 Jim j je ج

              â‟         n  n t t  ح

 K â‟ kh ka dan ha خ

 Dâl d de د

 Żâl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ‟ r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣâ  ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 â    de (dengan titik di bawah)  ض

 Ṭâ‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 A n „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain g Ge غ

 Fâ‟ f ef ف

 Qâf q qi ق

 Kâf k ka ك



ix 

 

 Lâm l el ل

 Mîm m em و

ٌ Nûn n en 

 Wâwû w we و

 Hâ‟ h ha ه

 Hamzah ‟ apostrof ء

 Yâ‟ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

ا ًَّ  Ditulis M mmā يِ

ةٍ   Ditulis Muddatin يُدَّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Gillah غِهتّ

   Ditulis `Ār y عَازٌِتَ

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain). 

2. B l      ut    n  n   t  s n  n  „ l‟ s rt    c  n    u   tu t rp s    m      tulis 

dengan h. 

نْصٍِبٍِ نتٍَانعَازٌَِتًَ  Ditulis Bi manzilah al-`Ār y   

 

3. B l  t ‟ m r ut      up  t u   n  n   r   t f t   ,   sr     n   mm     tul s t 

atau h.  

 Ditulis `Illah al-Hikmah عِهَّتٍُانحِكْىٍَ

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 وَقفٍََ

fat ah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

Waqafa 

 ـِ
kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Ganiya 



x 

 

ًٍَ  غَنِ

 ـُ

سٍَعٍُ ًَ  

 ammah Ditulis 

ditulis 

U 

`Umara 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fat ah + alif  

 وَاقفِ

Ditulis 

ditulis 

Ā 

Wāq f 

2 
Fat    + y ‟ m t  

 حَخَّى

Ditulis 

ditulis 

Ā 

  ttā 

3 

 

K sr   + y ‟ m t  

ٍْى  عَهِ

Ditulis 

ditulis 

Ī 

`Alîm 

4 
 ammah + wawu mati 

 ححُِبُّوٌْ

Ditulis 

ditulis 

Ū 

Tu ibbûn 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fat    +  y ‟ m t  

ٍْهٍِ  زُكْبخََ

Ditulis 

ditulis 

Ai 

Rukbataihi 

2 
Fat ah + wawu mati 

لوٍْقٍَ  

Ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

وْخُنْأَأَ  Ditulis A‟ ntum 

جْدَّعِأُ  Ditulis U‟    t 

وْخُسْكَشٌٍَْئِنَ  Ditulis L ‟ n sy   rtum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. B l      ut   uruf qom r yy     tul s   n  n m n  un   n  uruf “l”   

 Ditulis Al-Ar u الأزَْضٍُ

 Ditulis Al-Waqafa انوَقفٍََ

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 



xi 

 

ٍْطٍُ  Ditulis At-Ta bîs انخَّحْبِ

 Ditulis An-Nāsu اننَّاضٍُ

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

  Ditulis Ż  ī  l-furū روياهفسوض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهماهسنت
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمه الرحيم

أمىر الدويا والديه. أشهد أن لا إله إلا الله وأشهد أن محمدا عبده  لله رب العالميه. وبه وستعيه على الحمد

 آله و أصحابه  أجمعيهسيدوا محمد و على ورسىله. اللهم صل و سلم على 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
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Skripsi yang berjudul “Penarikan Kembali Wakaf Menurut Pandangan 

Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i” ini, tidak dapat terselesaikan tanpa adanya 

bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D., selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Agus Moh. Najib, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf. 

3. Bapak H. Wawan Gunawan, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Prodi 

Perbandingan Mazhab beserta staf. 
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7. Untuk kakakku Mislachah Nuril beserta suami dan keponakan tercinta 

Silmy Athiyah Mumtazah yang selalu menjadi penghibur dan menjadi 

penyemangat dalam menyelesaikan skripsi ini. 

8. Seluruh Kiyai-kiyaiku dan asatidz di Pondok Pesantren Modern Al-
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dapat dikatakan sebagai negara yang mayoritas berpenduduk 

muslim, yang didalamnya juga banyak praktik-praktik keislaman yang 

dilakukan masyarakat Indonesia agar menjadi muslim yang kaffah, salah 

satunya adalah praktik wakaf. Wakaf  sendiri termasuk amal yang dicintai 

Allah SWT karena memberikan hartanya secara cuma-cuma untuk kepentingan 

ummat sebagai bentuk ibadah, kepedulian sesama, dan tanggung jawab atas 

harta yang dimilikinya agar menghasilkan manfaat yang lebih bagi masyarakat 

yang ada di sekitarnya.   

Wakaf  telah dikenal pada masa nabi Muhammad SAW. Wakaf 

disyariatkan saat beliau hijrah ke Madinah. Ada dua pendapat yang 

berkembang di kalangan ahli yurisprudensi Islam (fuqaha‟) tentang siapa yang 

pertama kali melaksanakan syariat wakaf. Menurut sebagian pendapat Ulama 

mengatakan bahwa yang pertama kali melaksanakan wakaf adalah Nabi 

Muhammad Saw ialah wakaf tanah milik Nabi Muhammad Saw untuk 

dibangun masjid.
1
  

Kata “Wakaf” atau “Wacf” berasal dari bahasa arab “Waqafa”. Asal 

kata “Waqafa” berarti “menahan” atau :berhenti” atau “diam di tempat” atau 

“tetap berdiri”. Kata “Waqafa-Yaqifu-Waqfan” sama artinya dengan “Habasa-

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Fiqh Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf 

Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam, 2007).hlm. 4. 



2 
 

 

Yahbisu-Tahbisan”
2
 Wakaf dalam bahasa Arab mengandung pengertian 

menahan, menahan harta untuk diwakafkan. Dengan kata lain, wakaf adalah 

menyerahkan tanah kepada orang-orang miskin untuk ditahan, karena barang 

milik itu dipegang dan ditahan oleh orang lain, seperti menahan hewan ternak, 

tanah, dan segala sesuatu.
3
  

Pandangan beberapa ahli fikih mazhab  Syafi‟i mendefinisikan wakaf 

dengan beragam definisi yang dapat diringkas sebagai berikut :
4
 

1. Imam Nawawi dari kalangan madzhab Syafi‟i mendefinisikan wakaf 

dengan menahan harta yang dapat diambil manfaatnya bukan untuk 

dirinya, sementara benda itu tetap ada dan digunakan manfaatnya untuk 

kebaikan dan mendekatkan diri kepada Allah Swt;  

2. Al-Syarbini al-Khatib dan Ramli al-Kabir mendefinisikan wakaf dengan 

menahan harta yang bisa diambil manfaatnya dengan menjaga keamanan 

benda tersebut dan memutuskan kepemilikan barang tersebut dari 

pemiliknya untuk hal-hal yang dibolehkan;  

3. Ibn Hajar al-Haitami dan Syaikh Umairah mendefinisikannya dengan 

menahan harta yang bisa dimanfaatkan dengan menjaga keutuhan harta 

                                                           
2
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzurriyyah, 

1990), hlm. 505. 

 
3
 Amelia Fauzia, Berderma untuk Semua; Wacana dan Praktik Filantropi Islam, (Jakarta: 

Teraju, 2003), Cet 1., hlm. 176. 

 
4
 Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi. Hukum Wakaf  (Depok: Dompet Dhuafa 

Republika dan IIMaN, 2004), hlm. 4. 
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tersebut dengan memutuskan kepemilikan barang tersebut dari pemiliknya 

untuk hal yang dibolehkan; 

Dalam fiqh al-Syafi‟i bab wakaf dijelaskan bahwa :
5
 

ػيُّ, ٔاٌ  شزائظ : اٌ يكٌٕ يًا يُتفغ بّ يغ بقاءفصم( ٔانٕقف جائز بثلاثت (

ْٕٔ ػهٗ شزط  يكٌٕ ػهٗ أصم يٕجد ٔفزع لايُقظ, ٔاٌ لايكٌٕ فٗ يحظٕر

  انٕاقف : يٍ تقديى أ تأخيز ٔتسٕية أ تفضيم

(PASAL) Wakaf itu boleh dengan tiga syarat :  

a. Yang diwakafkan berupa barang yang bisa diambil manfaatnya dengan 

tetap zatnya;  

b. Wakaf yang ditujukan kepada pokok yang ada dan cabang yang tidak 

terputus;  

c. Wakaf itu tidak boleh pada sesuatu yang dilarang.  

Jadi dapat disimpulkan menurut Imam Asy Syafi‟i bahwa harta 

yang sudah diwakafkan tidak bisa ditarik kembali oleh pemiliknya, karena 

hukum asal dari wakaf adalah menahan harta yang sudah diwakafkan, 

harta yang sudah diwakafkan juga tidak boleh diwariskan, dihibahkan atau 

dijual. 

Menurut Imam Malik wakaf adalah: 

انْحبَِسُ يزََاُِ يَا يدَُّةٍ بِصيِْغَةٍ نًُِسْتَحقٍِّ غِهَّةٍ أْٔ بأُِجْزَةٍ َٔنْٕ يًَْهْٕكٍ يَُْفؼَةٍ جَؼْمُ
6

 

                                                           
5
 Ibn Al-Farro‟ Al-Bagawi, Attahdziib: Fiqh Syafi‟i, (Jakarta: CV Bintang Pelajar, 1984), 

hlm. 332. 

 
6
 Ahmad al-Dardir, Asy-Syarah aṣ-Ṣagir, (Maktabah Syamilah) 
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Menjadikan manfaat benda yang dimiliki, baik rupa sewa atau hasilnya 

untuk diserahkan kepada orang yang berhak, dengan menyerahkan berjangka 

waktu sesuai dengan kehendak wakif. Kepemilikan harta wakaf menurut 

Mażhab Maliki masih berada di tangan si pemberi. karena mengandung 

maksud bahwa orang yang diberi wakaf ibarat seorang hamba yang melayani 

tuannya hingga meninggal. Artinya, si penerima wakaf itu tidak punya hak 

milik atas benda (wakaf) yang dijaganya itu. 

 

Dalam UU No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf, pada pasal 1 dinyatakan 

bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif, untuk memisahkan dan 

menyerahkan sebagian harta benda miliknya, untuk dimanfaatkan selamanya, 

atau untuk jangka waktu tertentu, sesuai dengan kepentingannya, guna 

keperluan ibadah atau kesejahteraan umum menurut syariah.
7
 Mengacu pada 

kegunaan harta wakaf untuk kemashlahatan umat,  secara khusus juga UU No. 

41 Tahun 2004 tentang Wakaf mengatur bahwa peruntukan tanah wakaf 

adalah tergantung pada ikrar wakaf yang dibuat. Ikrar wakaf merupakan 

pengucapan sah yang diucapkan secara ikhlas untuk menyerahkan hartanya 

yang akan dipergunakan di jalan Allah.  

Meskipun telah diatur secara yuridis tentang wakaf itu sendiri, tidak 

menutup kemungkinan akan melahirkan banyak masalah yang dihadapi 

masyarakat muslim Indonesia seputar harta yang diwakafkan. Misal seputar 

tanah (harta) yang telah diwakafkan. Hal pokok yang sering menimbulkan 

                                                           
7
 Pasal 1 ayat (1) UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf  
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permasalahan perwakafan dalam praktik adalah masih banyaknya wakaf tanah 

yang tidak ditindaklanjuti dengan pembuatan akta ikrar wakaf. Pelaksanaan 

wakaf yang terjadi masih banyak yang dilakukan secara agamis atau 

mendasarkan pada rasa saling percaya. Kondisi ini, pada akhirnya menjadikan 

tanah yang diwakafkan tidak memiliki dasar hukum, sehingga apabila 

dikemudian hari terjadi permasalahan mengenai kepemilikan tanah wakaf 

penyelesaiannya akan menemui kesulitan, khususnya dalam hal pembuktian. 

Hal lain yang sering menimbulkan permasalahan dalam praktik wakaf di 

Indonesia adalah dimintanya kembali tanah wakaf oleh ahli waris wakif dan 

tanah wakaf dikuasai secara turun temurun oleh Nadzir yang penggunaannya 

menyimpang dari akad wakaf.  Dalam praktik sering didengar dan dilihat 

adanya tanah wakaf yang diminta kembali oleh ahli waris wakif setelah wakif 

tersebut meninggal dunia.
8
  

Terpantau dari Direktori Putusan Mahkamah Agung terkait beberapa 

putusan Mahkamah Agung tentang wakaf ataupun sengketa wakaf,
9
 ada 

sekitar 11 (sebelas) putusan dalam tenggang waktu antara tahun 2008 sampai 

tahun 2018 yang dinaikkan kepada tahap kasasi yang diantaranya terdapat 

masalah yang terkait, karena mungkin dirasa kurang memuaskannya putusan 

yang diberikan oleh Pengadilan Agama maupun Pengadilan Tinggi Agama 

sebelumnya tentang sengketa wakaf itu sendiri. Hal ini menunjukkan 

                                                           
8
 http://www.nu.or.id/post/read/81699/meletakkan-fondasi-pengelolaan-tanah-wakaf-di-

indonesia, diakses pada tgl 10 Desember 2018. 

 
9
https://putusan.mahkamahagung.go.id/putusan/239522793c2f91b3272de708dbe577ab, 

diakses pada tgl 20 Maret 2019. 

http://www.nu.or.id/post/read/81699/meletakkan-fondasi-pengelolaan-tanah-wakaf-di-indonesia
http://www.nu.or.id/post/read/81699/meletakkan-fondasi-pengelolaan-tanah-wakaf-di-indonesia
https://putusan.mahkamahagung.go.id/putusan/239522793c2f91b3272de708dbe577ab
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bahwasanya setelah adanya UU nomer 41 tahun 2004 tentang wakaf, sengketa 

wakaf masih saja terjadi. Maka dari itu ada baiknya bagi waqif agar 

mendaftarkannya kepada lembaga yang berwenang agar wakaf itu memiliki 

kekuatan hukum yang mengikat. 

Berdasarkan latar belakang diatas disertai praktik-praktik penarikan 

kembali harta wakaf tersebutlah yang menjadi perhatian penyusun untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai “Penarikan Kembali Wakaf Menurut 

pandangan Imam Malik dan Imam Asy-Syafi‟i”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan yang dijadikan obyek dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana pandangan Imam Malik dan Imam Asy-Syafi‟i tentang 

masalah penarikan kembali harta wakaf? 

b. Bagaimana metode istimbaṭ hukum Imam Malik dan Imam Asy-

Syafi‟i tentang penarikan kembali harta wakaf? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Dari paparan latar belakang masalah di atas, maka telah menghasilkan 

kerangka pemikiran penyusunan skripsi ini yang memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan pandangan Imam Malik dan Imam Asy-Syafi‟i 

tentang penarikan kembali harta wakaf. 
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2. Untuk mengetahui metode-metode istimbaṭ yang digunakan oleh 

Imam Malik dan Imam Asy-Syafi‟i sehingga menghasilkan produk 

hukum yang berkaitan dengan penarikan kembali harta wakaf. 

Adapun kegunaan penelitian skripsi ini adalah: 

a. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih pemikiran bagi perkembangan hukum, khususnya 

hukum Islam yang berkaitan tentang amaliyah-amaliyah seputar 

wakaf. Selain itu juga, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

bahan referensi untuk masa yang akan mendatang untuk penelitian 

lain yang mempunyai kesamaan tema. 

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

masyarakat, kaum intelektual, maupun para tokoh agama untuk 

menjadi bahan acuan maupun dasar pertimbangan dalam memberi 

pendapat tetang hukum penarikan kembali harta wakaf. Serta 

masyarakat memiliki pandangan alternatif tentang persoalan yang 

terkait. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
10

 Dalam hal ini 

                                                           
10

 Fakultas Syariah dan Hukum, Pedoman Penyusunan Skripsi Mahasiswa (Yogyakarta: 

Fakultas Syariah dan Hukum, Pres 2017), hlm. 3-4. 
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penyusun akan mereferensikan beberapa penelitian mengenai penarikan 

kembali wakaf yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, beberapa 

diantaranya: 

Riza Resitasari,
11

 dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Yudridis 

Terhadap Penarikan Kembali Tanah Wakaf Untuk Dibagikan Sebagai Harta 

Warisan (Studi Kasus Putusan Nomor: 987/Pdt.G/2003/PA.Smg). Skripsi 

tersebut yang menggunakan metode kualitatif membahas tentang tinjauan 

yuridis terhadap penarikan kembali tanah wakaf untuk dibagikan sebagai harta 

warisan, yang didalamnya tentu membahas dan megupas Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. Didalamnya juga dikatakan bahwa 

penarikan kembali tanah yang telah diwakafkan telah secara tegas dan nyata 

tidak dibenarkan dan dilarang menurut peraturan perundang-undangan 

perwakafan yang berlaku, dalam hal ini tercantum Pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf yang menyatakan bahwa wakaf yang 

telah diikrarkan tidak dapat dibatalkan atau tidak dapat dilakukan penarikan 

kembali. Maka hal tersebutlah yang melatar belakangi gugatan para penggugat 

dalam kasus sengketa penarikan kembali tanah wakaf pada Putusan Nomor 

987/Pdt.G/2003/PA.Smg yang bermula dari adanya i‟tikad para penggugat 

yang berulang kali kepada nadzir untuk segera membagi waris terhadap harta 

warisan wakif berupa tanah dan sebuah bangunan masjid yang berdiri 

diatasnya. 

                                                           
11

 Riza Resitasari, “Tinjauan Yuridis Terhadap Penarikan Kembali Tanah Wakaf Untuk 

Dibagikan Sebagai Harta Warisan (Studi Kasus Putusan Nomor : 987/Pdt.G/2003/PA.Smg), 

Skripsi, Fakultas Hukum, Universitas Negeri Semarang, 2013. 
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Iis Sugiharti,
12

 dalam skripsinya yang berjudul “Hukum Penarikan 

Kembali Harta Wakaf Menurut Abu Hanifah”. Skripsi tersebut yang 

menggunakan metode deskriptif analitik membahas tentang penarikan harta 

wakaf menurut pandangan Abu Hanifah, bahwasanya Abu Hanifah 

mendeskripsikan wakaf sebagai penghentian benda secara hukum dalam 

pemilikan wakif dan menyedekahkan manfaatnya pada tujuan yang baik. 

Dalam padangan Abu Hanifah pula, bahwa wakaf tidak harus keluar dari 

pemilikan wakif, tetapi dia boleh mencabut kembali serta menjual harta wakaf 

tersebut. Disamping itu, Abu Hanifah menyamakan kedudukan wakaf seperti 

„ariyah (pinjam meminjam). Adapun yag dimaksud dengan „ariyah adalah 

pemilikan manfaat sesuatu tanpa ganti rugi. Tetapi juga ada sedikit perbedaan 

bahwa „ariyah bendanya ada pada si peminjam, sedangkan wakaf bendanya 

ada pada si pemilil. Jadi kedudukan harta yang diwakafkan tetap menjadi milik 

wakif dengan hak sepenuhnya. 

Karya ilmiah lain yang membahas terkait penarikan wakaf ialah skipsi 

karya Ruddi Pamungkas dengan judul “Penarikan Harta Wakaf Oleh Pemberi 

Wakaf (Study Analisis Pendapat Imam Syafi‟i)”.
13

 Di dalam skripsi yang 

mengunakan metode deskriptif analisis tersebut disebutkan bahwa apabila 

seorang wakif memberi wakaf berupa harta benda, maka seketika itu juga 

beralih hak milik dari wakif kepada penerima wakaf. Dengan kata lain pemberi 

                                                           
12

 Iis Sugiharti, “Hukum Penarikan Kembali Harta Wakaf menurut Abu Hanifah”, Skripsi, 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

 
13

 Ruddi Pamungkas, “Penarikan Kembali Harta Wakaf Oleh Pemberi Wakaf (Studi 

Analisis Pendapat Imam Syafi‟i), Skripsi,  Fakultas Syari‟ah  Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2011. 
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wakaf tidak memiliki lagi hak milik atas benda wakaf tersebut. Pernyataan 

Imam Syafi‟i tersebut menunjukkan bahwa wakaf dalam pandangannya adalah 

suatu ibadah yang disyariatkan, wakaf berlaku sah apabila wakif telah 

menyatakan dengan perkataan waqaftu (telah saya wakafkan), sekalipun tanpa 

diputus oleh hakim. Harta yang telah diwakafkan menyebabkan wakif tidak 

mempunyai hak kepemilikan lagi, sebab kepemilikannya telah berpindah 

kepada Allah SWT dan tidak juga menjadi milik penerima wakaf (maukuf 

alaih). 

Karya ilmiah lain yang membahas terkait penarikan wakaf ialah skripsi 

karya MR. Ibrohem Purong dengan judul “Penarikan Kembali Tanah Wakaf 

Oleh Anak Pewakaf di Patani Dalam Perspektif Hukum Islam”.
14

 Skripsi 

tersebut membahas tentang penarikan tanah wakaf yang ada di Patani yang 

terjadi karena belum adanya bukti tertulis yaitu tidak tercatat dari pemberi, 

penerima wakaf, dan tidak tercatat dari Majelis Agama Islam, faktor ekonomi 

juga menjadi faktor penarikan kembali tanah wakaf karena tanah merupakan 

salah satu alat untuk mencari rezeki. Lemahnya pengetahuan agama dalam 

masyarakat juga menjadi faktor menarikan tanah wakaf di Patani, tidak ada 

kekuatan hukum dari Majlis Agama Islam Patani karena tidak memberi kuasa 

penuh dari pemerintah Thailand dan nazir tidak pula bertanggung jawab dan 

tidak menahan harta yang telah diwakafkan. Keputusan Majelis Islam Patani 

                                                           
14

 MR. Ibrohem Purong, “Penaikan Kembali  Tanah Wakaf Oleh Anak Pewakaf Di Patan 

Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi, Fakultas syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Darusslam – Banda Aceh, 2017. 
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bahwa tidak diperbolehkan untuk menarik kembali, menjual, maupun 

mewariskan tanah yang telah diwakafkan. 

Karya ilmiah lain yang membahas terkait penarikan wakaf ialah artikel 

Jurnal Akhmad Shodikin dan Asep Abdul Azis dengan judul “Penarikan 

Kembali Harta Wakaf Oleh Pemberi Wakaf (Studi Komperatif Imam Syafi‟i 

dan Imam Abu Hanifah).
15

 Artikel junal tersebut membahas pernyataan Imam 

Syafi‟i tentang tidak dapatnya penarikan kembali wakaf oleh pemberi wakaf 

dapat dilacak dalam kitabnya al-Umm dalam bab yang berjudul al-Ihbas. Di 

dalam penyusunan artikel jurnal ini juga menggunakan teori dan metode 

ijtihad, khususnya kepada ijtihad Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi‟i yang 

sering dikenal dengan qiyas dan istihsan. Menurut Imam Abu Hanifah 

bahwasanya harta yang telah diwakafkan tidak akan terlepas atau hilang 

kepemilikan dengan si wakif, kecuali dengan adanya keputusan hakim. Hal 

itulah yang mendasari bahwa hata yang telah diwakafkan boleh ditarik kembali 

oleh pemilik harta/wakif. 

E. Kerangka Teoritik 

Amalan wakaf merupakan amalan yang sangat besar pahalanya menurut 

ajaran hukum Islam. Hampir semua amalan akan terputus atau terhenti ketika 

seseorang yang beramal telah meninggal dunia, terkecuali amalan seperti 

amalan wakaf yang pahalanya tetap mengalir, selama benda yang diwakafkan 

                                                           
15

 Akhmad Shodikin dan Asep Abdul Azis, “Penarikan Kembali Harta wakaf Oleh 

Pemberi Wakaf (studi Komparatif Imam Syafi‟i dan Imam Abu Hanifah)”, Mahkamah Jurnal 

Kajian Hukum Islam, Vol. 2, No. 2, Desember 2017. 
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tersebut dimanfaatkan untuk kepentingan kebaikan,
16

 meskipun orang yang 

telah mewakafkannya telah meninggal dunia. Ada tiga macam amalan yang 

pahalanya tetap mengalir walaupun seseorang yang beramal telah meninggal 

dunia. Sebagaimana dalam hadis: 

عوله الا هي ثلاث صدقة  اذا هات ابي ادام اًقطعى رسول الله صلى الله عليه وسلن قال عي ابي هريرة ا

يدعوا له  ولد صالح جارية  و علن يٌتفع به و
17

 

Hadis tersebut bermakna bahwa amal orang yang telah mati itu terputus 

pahalanya, kecuali dalam ketiga perkara ini. Karena ketiganya berasal dari 

kasabnya: anaknnya, ilmu yang ditinggalkannya dan sedekah jariyah itu semua 

berasal dari usahanya.
18

 

Adapun teori yang akan digunakan peneliti untuk mengkaji penelitian ini 

adalah berdasarkan letak perbedaan Imam Malik dan Imam Asy-Syafi‟i  dalam 

penyusunan Ta‟rif atau definisi dari wakaf itu sendiri. Untuk menentukan 

ta‟rif, dapat kita fahami terlebih dahulu tentang pengertian ta‟rif. Ta‟rif (al-

ta‟rif) secara etimologi berarti pengertian atau batasan sesuatu. Ta‟rif disebut 

juga Al-Qaul Asy-Syarih (ungkapan yang menjelaskan). 

ِْيةَِ انشَّيْئِ  لٌ دَالٌ ػَهَٗ يَا  ْٕ  قَ

                                                           
16

 Ahmad Rofik, Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta: Gama Media, 2001), hlm. 124. 

 
17

 Ibn Ḥajar al-`Asqalāni, Bulûgul Marām: Min Adillatil Aḥkam (Semarang: Bin Syu`aib 

Putra Semarang, t.t.), hadis ke-799, hlm. 197. 

 
18

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah Jilid 14 (Bandung: al-Ma‟arif, 1996), hlm. 148. 
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 Ta‟rif secara lughawi, adalah memperkenalkan, memberitahukan sampai 

jelas dan terang mengenai sesuatu. Secara mantiki, ta‟rif adalah teknik 

menerangkan baik dengan tulisan maupun lisan, yang dengannya diperoleh 

pemahaman yang jelas tentang sesuatu yang diterangkan atau diperkenalkan.
19

 

 Dalam uṣul fikih juga terdapat pembahasan mani‟ yang dirasa sesuai dalam 

penyusunan ta‟rif. Pendapat Abu Zahrah tentang mani‟ di dalam kitabnya adalah: 

انًاَغ ْٕ الأيزانشزػٗ انذٖ يُافٗ ٔجٕدِ انغزض انًقصٕد يٍ انسبب أٔ انحكى
20

 

 Māni‟ adalah sesuatu yang kalau ada dapat meniadakan atau menghalangi 

tujuan yang dicapai oleh sebab atau hukum.  Menurut Asy-Syatibi dalam kitab 

uṣul fikih karangan Abu Zahrah, māni‟ adalah ebab yang menimbulkan illat atau 

keadaan yang meniadakan keadaan hikmah hukumnya.
21

  

Dalam uṣul fikih juga dikenal hubungan antara lafaz dan maknanya, yang 

kemudian dapat dijadikan sebagai acuan penyusunan ta‟rif. Di antaranya adalah  

dengan lafal „Amm, yang secara bahasa „amm berarti syamil (yang mencakup, 

menyeluruh). Sedangkan secara istilah, Abu Zahrah mendefinisikan sebagai 

berikut:  

ٔاحد ًٓا يصهّ نّ ٔضغانهفظ اندال ػهٗ كثزيٍ انًستغزق فٗ دلانتّ نجًيؼ
22

 

                                                           
19

 Prof. Dr. H. Baihaqi A.K, Ilmu Mantik Teknik Dasar Berpikir Logik, (Jakarta : Darul 

Ulum Press, 2007), hlm. 47 
20

 Abu Zahrah, Uṣul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 62. 

21
 Ibid., hlm. 63. 

22
 Ibid., hlm. 156. 
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Dalam definisi ini tidak termasuk keumuman kandungan atau makna suatu 

lafaz. Definisi ini juga membedakan antara hal yang mutlak dengan hal yang 

umum. Hal ini karena hal yang umum mencakup seluruh lafaz yang tidak terbatas, 

tanpa ditujukan kepada suatu lafaz pun, sedangkan yang mutlak ditujukan kepada 

suatu lafaz, baik makna tunggal maupun jamak. Misalnya, apabila seseorang 

mengatakan: “puasalah dua hari”, maka yang dimaksudkannya adalah puasa dua 

hari di antara hari-hari yang ada, tetapi tidak mencakup seluruh hari. Adapun lafaz 

yang bersifat umum, apabila disebutkan suatu lafaz maka itu berarti mencakup 

seluruh sifat-sifat lafaz tersebut. Misalnya lafaz al-muslimun. Lafaz ini mencakup 

seluruh orang yang mengakui dirinya sebagai orang Islam dan tidak tertuju hanya 

pada satu, dua atau sekelompok orang saja.
23

 

Selain itu, lafaz umum itu tidak berbentuk isytirak (punya pengertian 

ganda/ambigu), seperti lafaz al-„ain (mata) yang punya pengertian penglihatan 

dan sumber air, atau lafaz al-asad (singa) yang mempunyai dua pengertian yaitu 

sejenis binatang buas yang dikenal semua orang dan seseorang yang berani. 

Sekalipun dalam waktu yang bersamaan, namun apabila lafaz yang punya 

pengertian ganda ini ditujukan kepada satu pengertian saja dan mencakup seluruh 

hal yang dikandung pengertian tersebut, maka lafaz ini termasuk dalam lafaz al-

„Amm.
24

 Karena itu muncul sebuah kaidah: 

                                                           
23

 Sofian Al Hakim. “Konsep Dan Implementasi Al-„Amm dan Al-Khash Dalam 

Peristiwa Hukum Kontemporer”, Jurnal, Asy-Syari‟ah. Vol. 17. No. 1, April 2015. 

 
24

 Ibid. 
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أنؼاو ػًٕيّ شًٕني ٔػًٕو انًطهق بدني
25

 

Dari teori tersebut, akan muncul berbagai definisi wakaf menurut ahli fikih 

yang sesuai dengan pemahaman mereka yang menurut penyusun dapat dijadikan 

landasan teori. Menurut Imam Malik sendiri, wakaf dilakukan dengan mengucap 

lafaz wakaf untuk masa tertentu sesuai dengan keingian pemilik. Dengan kata 

lain, pemilik harta menahan benda itu secara kepemilikan, tetapi membolehkan 

pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan, yaitu memberi manfaat benda secara 

wajar, sedangkan benda itu tetap menjadi milik si wakif.
26

 Dengan kata lain, 

menjadikan manfaat suatu harta yang dimiliki (walaupun kepemilikannya dengan  

cara sewa) untuk diberikan kepada orang yang berhak dengan satu akad dalam 

jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan si wakif.  

Definisi lain menurut Imam Asy-Syafi‟i tentang wakaf ialah: 

حبس يال يًكٍ الإَتفاع بّ  يغ بقاء ػيُّ بقطغ انتصزف في رقبتّ ػهي يصزف يباح
27

 

Dari pengertian masing-masing ahli fikih, bahwasanya kepemilikan harta 

wakaf yang menurut Imam Malik tidaklah terlepas dari si wakif. Harta tersebut 

boleh diambil kembali apabila tenggang waktu akad wakaf yang diberikan telah 

habis. Berbeda dengan Imam Asy-Syafi‟i yang mendefinisikan apabila harta telah 

diwakafan dengan ikrar wakaf, maka harta tersebut secara otomatis telah terlepas 

                                                           
25

 Syawkani, Irsyad al-fuhul ila Tahqiq al-haq min „ilm Ushul, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 

hlm. 114.  

 
26

  Wahbab az-Zuhaili, Al-Fiqhu al-Islami wa „Adillatuhu, Jilid X (Damaskus: Dar al-Fikr 

al-Muashir, 2008), hlm. 151. 

 
27

 Zakaria bin Muhammad bin Zakaria al-Anshori, Fath al-Wahab, Juz I (Beirut: Dar al-

Fikr, t.t.), hlm. 440. 
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kepemilikan dari si wakif dan berpindah menjadi milik Allah SWT. Pengertian 

yang disertai hukum tersebut tidaklah lepas dari metode-metode ijtihad yang 

dimiliki diantara keduaya. 

F. Metode Penelitian 

Menentukan metode dalam penelitian ilmiah merupakan bagian yang 

sangat penting, sebab metode penelitian membantu mempermudah dalam 

memperoleh data tentang objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

penyusun menggunakan metode-metode yang dirasa sesuai berdasarkan sifat 

dan jenis pembahasan serta objek penelitian, yang selengkapnya akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penenelitian kepustakaan (Library reseach), yaitu 

penelitian yang datanya diperoleh dari berbagai literatur, baik itu al-Quran, 

al-Hadis, buku-buku, kitab, jurnal, internet, dan lain sebagainya yang 

memuat materi-materi terkait dengan pembahasan penelitian.
28

 Dikatakan 

penelitian pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

studi menelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang akan 

dipecahkan.
29

  

2. Sifat Penelitian 

                                                           
28

 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach ( Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 

 
29

 Nasution, Metode Reseach (Jakarta: Bumi aksara, 2003), hlm. 54.  
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Berdasarkan sifatnya, penelitian yang dilakukan oleh penyusun adalah 

bersifat deskriptif-analitik-komparatif, yakni memaparkan data-data yang 

ada secara rinci terkait permasalahan yang dibahas, kemudian 

dibandingkan secara kritis-analitis antara pendapat Imam Malik dan Imam 

Asy-Syafi‟i guna mencari persamaan dan perbedaan diantara keduanya. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penyusun dalam penyusunan skripsi ini 

adalah pendekatan ushul fikih yang menggunakan teori milik diantara 

keduanya, yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan cara merujuk pada 

tata bahasa yang berbentuk Ta‟rif (definisi), yang nantinya akan  

menunjukkan perbedaan definisi wakaf antara Imam Malik dan Imam 

Asy-Syafi‟i. Dengan demikian pendekatan ini dirasa sesuai untuk 

menemukan serta memperbandingkan pendapat di antara Imam Malik dan 

Imam Asy-Syafi‟i yang berawal dari definisi yang berbeda berdasarkan 

metodenya yang digunakan masing-masing. 

4. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunaan dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber data primer, al-Quran dan al-Hadis yang membahas 

tentang wakaf, kitab-kitab fenomenal karya Imam Malik dan Imam 

Asy-Syafi‟i  seperti al-Muwaṭṭâ, al-Mudawwanah, al-Umm, ar-

Risâlah dan lain sebagainya. 

b. Sumber data sekunder, yaitu kitab-kitab fikih yang lain yang 

membahas seputar pemasalahan, diantaranya adalah kitab 
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fenomenal berisi pandangan beberapa Imam Mazhab yakni Fiqhul 

Islâm wa Adillatuhu karya Wahbah az-Zuhaili, buku-buku, karya 

maupun tulisan yang membahas ushul fikih, jurnal-jurnal, maupun 

literatur lain yang mempunyai kesamaan tema. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data akan dilakukan dengan melakukan pencarian 

terhadap karya-karya yang dibutukan dan bekaitan dengan tema yang akan 

dikaji, baik melalui kunjungan perpustakaan, membaca literatur di internet, 

dan lain sebagainya. 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah analisis 

data. Adapun metode yang digunakan penyusun adalah deduktif dan 

komparatif: 

a. Deduktif, yaitu dengan cara menganalisis dari uraian data yang 

masih bersifat umum ynang kemudian disederhanakan menjadi 

kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini yang digunakan 

untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada. 

b. Komparatif, yaitu sebuah cara penguraian data yang dimulai 

dengan penyajian pendapat para ahli unuk dicari persamaan 

yang prinsipil, setelah itu benar-benar dipertimbangkan secara 
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rasional kemudian diakhiri dengan penarikan suatu kesimpulan 

atau diambil salah satu pendapat yang paling kuat.
30

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian skripsi ini digunakan dengan 

tujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi secara 

keseluruhan, serta merupakan persyaratan guna memahami karya ilmiah. 

Untuk membahas rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian dalam 

penyusunan skripsi ini akan disusun ke dalam lima bab, yaitu: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, 

kerangka teroritik, telaah putaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum tentang wakaf yang 

meliputi pengertian wakaf, dasar hukum wakaf, rukun dan syarat wakaf, serta 

macam-macam wakaf. 

Bab ketiga, membahas tentang biografi Imam Malik dan Imam 

Muhammad bin Idris asy-Syafi‟i, yang meliputi latar belakang, riwayat 

pendidikan dan karya-karya Imam Malik dan Imam Asy-Syafi‟i serta metode 

istimbaṭ hukum dari keduanya. 

Bab keempat, merupakan analisis mengenai pandangan Imam Malik dan 

Imam Asy-Syafi‟i tentang hukum penarikan kembali wakaf. 

                                                           
30

 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Reineka 

Cita, 2012), hlm. 172.  
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Bab kelima, merupakan bab terakhir atau penutup, yang berisikan 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan yaitu jawaban dari rumusan masalah, 

sedangkan saran ialah berisi usulan maupun saran yang dirasa perlu untuk 

karya yang lebih baik lagi. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan tentang penarikan kembali wakaf menurut 

pandangan Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i, penulis dapat menyimpulkan 

bahwasanya hukum penarikan kembali harta yang telah diwakafkan menurut 

kedua Imam tersebut memiliki perbedaan, menurut kedua Imam di atas, 

hukum penarikan kembali wakaf sebagai berikut: 

1. Pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i tentang penarikan 

kembali wakaf, yaitu: 

a. Imam Malik berpendapat bahwasanya harta benda yang telah 

diwakafkan boleh ditarik kembali oleh sang wakif. Karena pada 

dasarnya, Imam Malik mengartikan bahwa yang diberikan 

adalah manfaat dan hasil dari harta benda yang diwakafkan, 

bukan berarti melepas kepemilikan atas benda pokoknya. 

Wakaf dalam pandangan Imam Malik dilakukan dengan 

mengucap lafaẓ wakaf untuk jangka waktu tertentu sesuai 

dengan kehendak pemilik harta. Oleh karenanya, harta benda 

yang telah diwakafkan dapat ditarik kembali apabila tenggang 

waktu di awal akad telah selesai.  

b. Imam Asy-Syafi’i berpendapat bahwa harta benda yang telah 

diwakafkan akan terlepas sepenuhnya dari kepemilikan sang 

wakif. Maka konsekuensi yang timbul adalah dilarangnya 
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untuk menarik kembali harta tersebut dengan alasan apapun, 

karena pada dasarnya menurut Imam Asy-Syfi’i kepemilikan 

harta tersebut telah berpindah menjadi milik Allah SWT dan 

hasil manfaatnya diperuntukkan untuk umat (publik).  

2. Metode istinbaṭ yang digunakan oleh Imam Malik dalam penetapan 

hukum penarikan kembali harta yang telah diwakafkan ini mengacu 

pada hadis Nabi SAW dari Ibn Umar tentang tanah di Khaibar. Di 

dalam hadis tersebut menggambarkan bahwa hanya hasil dari tanah 

tersebut yang akan diberikan, dan tanah tersebut tetaplah milik Umar. 

Selain memakai hadis Nabi SAW, Imam Malik juga menggunakan 

amal ahli Madinah dalam metodenya kali ini, karena Imam Malik 

menganggap bahwa masyarakat Madinah lebih banyak mendengar dan 

mengamalkan hadis Nabi SAW. 

Begitupun dengan Imam Asy-Syafi’i, beliau menggunakan hadis 

yang sama pula dalam metodenya kali ini, tetapi beliau 

menafsirkannya berbeda dengan Imam Malik. Imam Asy-Syafi’i 

menggunakan hadis Nabi SAW dari Yahya bin Yahya at-Tamimy dari 

Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun dari Nafi yang diriwayatkan oleh 

Muslim tentang kabar sahabat Umar yang mendaparkan tanah di 

Khaibar. Disini, Imam Asy-Syafi’i berpendapat bahwasanya akad 

wakaf termasuk akad lazim, yakni akad yang mengikat semua pihak 

serta tidak dapat dibatalkan. Maka dari itu, harta yang diwakafkan 

akan terlepas dari campur tangan si wakif karena manfaat harta 
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tersebut telah diperuntukkan untuk umat (publik). Selain itu, Imam 

asy-Syafi’i juga memakai kaidah al-Maṣlahah al-Mursalah, dimana 

dengan wakafnya yang bersifat permanen (muabbad) maka akan 

mempermudah ketertiban administrasi yang berkekuatan hukum agar 

tidak menjadi sengketa di masa yang akan mendatang jika sang wakif 

telah meninggal dunia.  

 

B. Saran  

Dengan mempertimbangkan kondisi masyarakat saat ini, diharapkan ada 

penelitian lebih mendalam lagi tentang pendapat-pendapat penarikan kembali 

wakaf yang dilakukan sang wāqif maupun para ahli waris dari si wāqif 

menurut pandangan Imam Malik maupun Imam Asy-Syafi’i agar dapat 

menambah khazanah keilmuan dan banyak dijadikan referensi di masa yang 

akan mendatang.  

Selanjutnya, diharapkan juga lebih ketatnya ketertiban administrasi untuk 

menindak lanjuti daripada ikrar wakaf yang telah diucapkan oleh wāqif 

dengan adanya sertifikat atau bukti yang berkekuatan hukum, serta lebih 

dipertegasnya peraturan larangan untuk menarik kembali wakaf yang telah 

diberikan. 
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TERJEMAHAN AL-QURAN, HADIS DAN ISTILAH ASING 

 

Hal. Nomor 

Footnote 

Ayat al-Qur’an dan 

Hadis 

Terjemahan Ayat 

15 22 Definisi istilah 

Suatu lafaz yang mencakup 

keseluruhan makna yang 

dikandungnya melalui satu 

ketetapan bahasa. 

16 25 Makna kaidah 

Keumuman (lafaz) ‘amm bersifat 

mencakup sementara keumuman 

(lafaz) mutlak bersifat substitusi. 

 

17 27 
Definisi wakaf Imam 

Asy-Syafi’i 

Menahan harta yang dapat 

diambil manfaatnya disertai 

dengan kekekalan zat benda, lepas 

dari penguasaan wakif dan 

dimanfaatkan pada sesuatu yang 

diperbolehkan agama. 

 

22 2 Pengertian wakaf 

Menahan, menahan harta untuk 

diwakafkan, tidak dipindah 

milikkan. 

23 4 
Definisi wakaf Imam 

Abu Hanifah 

Wakaf dalam arti syara’ menurut 

Imam abu hanifah adalah 

menahan benda ata milik waqif 

dan menyedekahkan manfaatnya 

seperti halnya pinjam-meminjam. 

23 5 
Definisi wakaf Imam 

Malik 

Menjadikan manfaat benda yang 

dimiliki, baik rupa sewa atau 



II 
 

hasilnya untuk diserahkan kepda 

orang yang berhak, dengan 

menyerahkan berjangka waktu 

sesuai dengan kehendak waqif. 

25 8 
QS. Al-Baqarah (2): 

261 

Perumpamaan (nafkah yang 

dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di 

jalan Allah adalah serupa dengan 

sebutir benih yang 

menumbuhkantujuh bulir, pada 

setiap bulitnya seratus biji, Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi 

siapa yang Dia kehendaki. Dan 

Allah Maha luas (karunia-Nya) 

lagi Maha Mengetahui. 

 

25 9 
QS. Al-Baqarah (2): 

267 

Hai orang-orang yang beriman, 

nafkankanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi 

untuk kamu. Dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, 

padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. 

Dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Tepuji.  

 



III 
 

25 10 
QS. Ali Imran (3): 

92 

Kamu sekali-kali tidak sampai 

pada kebajikan (yang sempurna), 

sebelum kamu menafkahkan 

sebagian harta yang kamu cintai, 

dan apa saja yang kamu 

nafkahkan maka sesungguhnya 

Allah Mengetahuinya. 

 

25 11 
Hadis riwayat 

Muslim 

Dari Ibnu Umar ra. Berkata, 

bahwasahabat Umar ra 

memperoleh sebidang tanah tanah 

di Khaibar kemudian menghadp 

kepada Rasulullah untuk 

memohon petunjuk, Umar 

berkata: Ya Rasulallah, saya 

mendapatkan sebidang tanah di 

Khaibar, saya belum pernah 

mendapatkan harta sebaik itu, 

maka apakah engkau perintahkan 

kepadaku? Rasulullah menjawab: 

bila kamu suka, kamu tahan tanah 

itu, dan kamu sedekahkan 

(hasilnya). Maka Umar 

menyedekahkan hasil tanah itu 

dengan syarat tanahnya tidak 

boleh dijual, dibeli, diwaris, atau 

dihibahkan. Kemudian Umar 

menyedekahkannya kepada 

orang-orang fakir, kaum kerabat, 

budak belian, sabilillah, ibnu sabil 

dan tamu. Dan tidak mengapa 



IV 
 

atau tidak dilarang bagi yang 

menguasai tanah wakaf itu makan 

dari hasilnya dengan cara yang 

baik (sepantasnya) atau makan 

dengan tidak bermaksud 

menumpuk harta. 

 

26 12 
Hadis riwayat 

Muslim 

Apabila anak adam adam 

meninggal dunia maka terputuslah 

semua amalnya kecuali tiga 

(macam), yaitu sedekah jariyah 

(yang mengalir terus, ilmu yang 

bermanfaat, atau anak shaleh yang 

mendakannya. 

 

36 15 
Tarikh al-Madzhabil 

Islamiyah 

Kesimpulan apa yang telah 

dikemukakan oleh kedua ulama 

ini dan yang lainnya bahwasanya 

metode ijtihad Imam Darul 

Hijriyah itu adalah apabila beliau 

tidak mendapat suatu nash 

didalamnya, maka dia mencarinya 

di dalam sunnah, dan menurut 

beliau yang masih tergolong 

kategori sunnah perkataan 

Rasulullah SAW, fatwa-fatwa 

sahabat, putusan hukum mereka 

dan perbuatan penduduk 

Madinah. Setelah sunnah dengan 

berbagai cabangnya barulah 



V 
 

datang (dipakai) qiyas.” 

 

49 46 
Qaul Imam Asy-

Syafi’i 

Pendapat para sahabat lebih baik 

daripada pendapat kita sendiri 

untuk diamalkan. 

50 48 Ta’rif qiyas 

Menyamakan suatu urusan yang 

tidak ditetapkan hukumnya 

dengan sesuatu urusan yang sudah 

diketahui hukumnya karena ada 

persamaan dalam illat hukum.  

 

 



VI 
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